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A. Pendahuluan

Dalam beberapa tahun terakhir, dunia pendidikan telah mengalami perubahan signifikan
akibat adopsi teknologi digital. Pandemi COVID-19 mempercepat pergeseran ini, memaksa
institusi pendidikan untuk beradaptasi dengan metode pembelajaran daring dan hibrida.
Fenomena ini tidak hanya terjadi di negara maju, tetapi juga di negara berkembang, termasuk
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Indonesia. Di Banyuwangi, misalnya, pemerintah daerah telah mengimplementasikan
program digitalisasi pendidikan untuk meningkatkan akses dan kualitas pembelajaran.
Namun, tantangan seperti kesenjangan digital, kurangnya pelatihan bagi pendidik, dan
keterbatasan infrastruktur masih menjadi hambatan utama. Menurut studi oleh G-uplearning
(2025), penggunaan media pembelajaran digital secara signifikan meningkatkan motivasi dan
hasil belajar siswa, dengan nilai signifikansi 0,000, menunjukkan korelasi kuat antara
penggunaan media digital dan peningkatan motivasi siswa. Namun, penelitian ini juga
menyoroti bahwa faktor lain, seperti metode pengajaran tradisional dan kurangnya pelatithan
bagi guru, turut mempengaruhi hasil belajar secara keseluruhan.

Berbagai penelitian telah mengeksplorasi dampak inovasi digital dalam pendidikan.
Studi oleh Badshah et al. (2023) mengidentifikasi bahwa integrasi teknologi seperti Internet
of Things (IoT) dan Kecerdasan Buatan (Al) dapat menciptakan ruang belajar pintar yang
meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa. Selain itu, penelitian oleh Safaruddin et al.
(2021) menekankan pentingnya integrasi inovasi sains dan teknologi dalam menciptakan
lingkungan belajar yang efektif dan relevan. Namun, meskipun banyak penelitian yang
menyoroti potensi teknologi dalam pendidikan, masih terdapat kekurangan dalam hal
kesiapan pedagogis pendidik untuk memanfaatkan teknologi secara optimal. Penelitian oleh
Yulin dan Danso (2025) menunjukkan bahwa meskipun banyak pendidik mengakui manfaat
alat digital, masalah seperti kurangnya pengembangan profesional dan resistensi terhadap
perubahan masih ada. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi kesiapan pedagogis
pendidik dalam menghadapi inovasi digital ini (Marpaung, 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis tantangan yang
dihadapi oleh pendidik dalam mengimplementasikan inovasi digital dalam proses
pembelajaran. Fokus utama adalah pada kesiapan pedagogis pendidik, termasuk pemahaman
terthadap teknologi, kemampuan dalam merancang pembelajaran berbasis teknologi, dan
adaptasi terhadap perubahan metode pengajaran. Selain itu, penelitian ini juga akan
mengeksplorasi faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi implementasi teknologi, seperti
dukungan institusi, infrastruktur, dan pelatihan profesional. Dengan memahami tantangan
ini, diharapkan dapat ditemukan solusi yang efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan
melalui pemanfaatan teknologi digital.

Berdasarkan temuan dari berbagai studi, dapat disimpulkan bahwa kesiapan
pedagogis pendidik merupakan faktor kunci dalam keberhasilan implementasi inovasi digital
dalam pendidikan. Untuk itu, diperlukan program pelatihan yang komprehensif dan
berkelanjutan bagi pendidik, yang tidak hanya fokus pada aspek teknis penggunaan alat
digital, tetapi juga pada pengembangan kompetensi pedagogis dalam konteks digital. Selain
itu, dukungan dari institusi pendidikan dalam bentuk kebijakan yang mendukung, penyediaan
infrastruktur yang memadai, dan budaya organisasi yang terbuka terhadap perubahan sangat
penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Dengan pendekatan yang
holistik dan terintegrasi, transformasi digital dalam pendidikan dapat terlaksana dengan
efektif, meningkatkan kualitas pembelajaran, dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi
tantangan di era digital.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai inovasi digital yang mengubah cara kita belajar dan
mengajar, dapat disimpulkan bahwa meskipun teknologi digital menawarkan potensi besar
untuk meningkatkan kualitas pendidikan, implementasinya masih menghadapi berbagai
tantangan yang perlu diatasi secara holistik. Transformasi digital dalam pendidikan membawa
dampak signifikan terhadap cara guru mengajar dan siswa belajar, namun keberhasilan
implementasi sangat bergantung pada beberapa faktor, seperti kesiapan pedagogis pendidik,
infrastruktur yang memadai, dan kebijakan pendidikan yang mendukung.

Kesiapan Pendidik: Pendidik yang memiliki keterampilan dan pemahaman yang baik tentang
teknologi pendidikan akan lebih mudah mengadaptasi dan memanfaatkan inovasi digital
dalam proses pembelajaran (Anita & Astuti, 2022). Oleh karena itu, penting untuk
memberikan pelatihan yang tidak hanya mencakup aspek teknis, tetapi juga pengintegrasian
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teknologi dalam metodologi pengajaran yang efektif. Tantangan Infrastruktur: Infrastruktur
yang terbatas, seperti akses internet yang tidak stabil dan kurangnya perangkat yang memadai,
menjadi hambatan utama dalam penerapan teknologi pendidikan, terutama di daerah-daerah
yang kurang berkembang. Diperlukan upaya bersama dari pemerintah, sektor swasta, dan
lembaga pendidikan untuk memastikan akses yang lebih merata terhadap teknologi
pendidikan. Dampak terhadap Motivasi dan Hasil Belajar: Teknologi pendidikan, ketika
digunakan dengan tepat, dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa. Penggunaan alat
digital seperti aplikasi pembelajaran interaktif, video edukasi, dan simulasi virtual dapat
membantu siswa memahami materi pembelajaran dengan cara yang lebih menarik dan
memotivasi mereka untuk aktif terlibat dalam proses belajar. Kebijakan dan Dukungan
Institusional: Keberhasilan implementasi teknologi pendidikan sangat bergantung pada
kebijakan pendidikan yang mendukung. Kebijakan yang memastikan pelatihan berkelanjutan
untuk pendidik, serta penyediaan infrastruktur yang memadai, akan mempercepat adopsi
teknologi dalam kelas dan membantu meminimalisir hambatan yang ada.

Secara keseluruhan, untuk memanfaatkan sepenuhnya potensi inovasi digital dalam
pendidikan, diperlukan pendekatan yang komprehensif, mulai dari peningkatan kapasitas
pendidik, pemenuhan infrastruktur yang memadai, hingga kebijakan pendidikan yang
mengintegrasikan teknologi secara strategis. Jika tantangan ini dapat diatasi, maka teknologi
digital dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan, serta
menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, inklusif, dan relevan dengan perkembangan
zaman. Penelitian ini memberikan wawasan penting bagi pengambil kebijakan, pendidik, dan
institusi pendidikan untuk merencanakan langkah-langkah yang diperlukan dalam
mengimplementasikan teknologi secara efektif di bidang Pendidikan (Sahara & Rofiq, 2024).

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi literatur yang
bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai faktor yang memengaruhi penerapan inovasi digital
dalam pendidikan, serta untuk mengidentifikasi tantangan dan solusi yang relevan dalam
implementasinya. Pendekatan kualitatif dipilih karena fokus penelitian adalah untuk
memahami fenomena dalam konteks sosial dan pedagogis, serta untuk menggali makna dari
pengalaman para pendidik, siswa, dan pihak terkait lainnya dalam mengadaptasi teknologi
pendidikan.

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian deskriptif karena bertujuan untuk
menggambarkan kondisi, permasalahan, dan fenomena yang terjadi terkait dengan penerapan
inovasi digital dalam pendidikan. Penelitian ini akan mendeskripsikan secara rinci berbagai
tantangan yang dihadapi oleh pendidik dan institusi pendidikan, serta dampaknya terhadap
proses belajar mengajar.

Data dalam penelitian ini akan diperoleh melalui: 1. Studi Literatur: Penelitian ini akan
mengkaji berbagai jurnal, artikel ilmiah, buku, dan laporan yang relevan dengan topik inovasi
digital dalam pendidikan. Sumber data akan diambil dari jurnal internasional yang terbit
dalam lima tahun terakhir, untuk memastikan bahwa penelitian ini mengacu pada temuan
terbaru terkait topik yang dikaji. 2. Dokumen Kebijakan: Penelitian ini juga akan mengkaji
kebijakan-kebijakan pendidikan terkait dengan penggunaan teknologi di kelas, termasuk
kebijakan pemerintah, pedoman pendidikan digital, dan rencana pengembangan pendidikan
berbasis teknologi.

Dokumentasi: Penelitian ini akan mengumpulkan data melalui dokumentasi, yaitu
dengan mengakses dan menganalisis sumber-sumber tertulis seperti jurnal, artikel, dan
laporan terkait inovasi digital dalam pendidikan. 2. Analisis Konten: Untuk menganalisis data
dari studi literatur, penelitian ini akan menggunakan teknik analisis konten, yang bertujuan
untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dalam berbagai literatur terkait
implementasi teknologi dalam pendidikan, kesiapan pendidik, dan pengaruh teknologi
terhadap motivasi serta hasil belajar siswa.
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Proses pertama adalah mencari dan mengumpulkan artikel dan jurnal dari basis data
ilmiah internasional seperti Google Scholar, JSTOR, ScienceDirect, dan lainnya. Fokus
utama adalah artikel yang membahas tentang inovasi digital, teknologi pendidikan, dan
tantangan dalam implementasinya. Setelah data terkumpul, langkah berikutnya adalah
menganalisis isi artikel dan jurnal tersebut dengan menggunakan teknik analisis tematik.
Peneliti akan mengidentifikasi tema-tema utama yang relevan, seperti kesiapan pendidik
dalam mengimplementasikan teknologi, dampak penggunaan teknologi terhadap
pembelajaran, serta tantangan yang dihadapi oleh institusi pendidikan. 3. Sintesis Temuan:
Setelah analisis, temuan-temuan yang relevan akan disintesis untuk memberikan gambaran
menyeluruh tentang tantangan, dampak, dan solusi terkait inovasi digital dalam Pendidikan
(Afriani, 2024).

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis tematik. Peneliti
akan mengidentifikasi dan mengelompokkan tema-tema penting yang muncul dari literatur
yang ditinjau. Beberapa tema yang diharapkan muncul dalam analisis ini meliputi: Kesiapan
pedagogis pendidik dalam menggunakan teknologi, Tantangan infrastruktur dalam
penerapan teknologi Pendidikan, Dampak teknologi terhadap motivasi dan hasil belajar
siswa, Kebijakan dan pelatihan untuk mendukung adopsi teknologi oleh pendidik.

Untuk memastikan validitas data, penelitian ini akan menggunakan triangulasi
sumber, yaitu dengan membandingkan berbagai sumber literatur untuk mengonfirmasi
temuan yang diperoleh. Reliabilitas data dijaga dengan memastikan bahwa data yang
dikumpulkan berasal dari sumber yang kredibel dan dapat dipercaya, serta diolah secara
sistematis dan transparan.

Penelitian ini memiliki beberapa batasan, antara lain: 1. Keterbatasan Waktu: Waktu
yang terbatas membuat penelitian ini hanya fokus pada analisis literatur tanpa pengumpulan
data primer. 2. Keterbatasan Geografis: Penelitian ini terutama mengacu pada penelitian yang
dilakukan di negara-negara dengan tingkat adopsi teknologi yang tinggi, sehingga temuan-
temuan mungkin tidak sepenuhnya mewakili kondisi di negara berkembang.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Penerimaan dan Kesiapan Pendidik dalam Menggunakan Teknologi
Berdasarkan berbagai studi, kesiapan pedagogis pendidik dalam menggunakan
teknologi digital terbagi menjadi dua kelompok: pendidik yang siap beradaptasi dengan
teknologi dan mereka yang menghadapi hambatan besar dalam penerapannya (Febi hardina,
2021). Pendidik yang memiliki keterampilan digital tinggi cenderung lebih mudah beradaptasi
dengan alat dan platform digital baru. Sementara itu, pendidik yang belum terlatih merasa
kesulitan dalam menerapkan teknologi dalam proses pembelajaran (Kusnanto et al., 2024).
Kesiapan Pendidik dalam Menghadapi Inovasi Digital, Kesiapan pedagogis pendidik
merupakan salah satu faktor utama dalam keberhasilan transformasi digital di kelas. Dalam
konteks ini, pelatithan dan pengembangan profesional yang berkelanjutan sangat diperlukan.
Pemerintah dan lembaga pendidikan harus menyediakan pelatthan yang tidak hanya
mencakup keterampilan teknis tetapi juga keterampilan pedagogis yang relevan dengan
penggunaan teknologi. Ini mengarah pada pemahaman bahwa teknologi bukan hanya alat,
tetapi juga harus dipadukan dengan strategi pengajaran yang efektif. Pelatthan untuk pendidik
yang tidak hanya mengajarkan penggunaan teknologi tetapi juga bagaimana teknologi dapat
mendukung proses pembelajaran yang bermakna akan meningkatkan kualitas pendidikan
secara keseluruhan. Peran Kebijakan Pendidikan dalam Mendorong Inovasi Digital,
Kebijakan pendidikan yang mendukung inovasi digital sangat penting dalam menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi transformasi digital. Hal ini termasuk kebijakan yang tidak
hanya fokus pada penyediaan perangkat dan infrastruktur, tetapi juga pada peningkatan
kualitas pendidikan melalui pelatthan guru dan pengembangan kurikulum yang relevan
dengan teknologi. Penelitian oleh UNESCO (2023) menyatakan bahwa kebijakan yang
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holistik, yang melibatkan semua stakeholder pendidikan, dapat memastikan keberhasilan
penerapan teknologi dalam pendidikan.

Studi oleh (Svari & Arlinayanti, 2024) menunjukkan bahwa pendidik yang terlatih
dengan teknologi cenderung lebih inovatif dalam mendesain pembelajaran digital dan
berperan sebagai agen perubahan. Sebaliknya, penelitian oleh Yulin dan Danso (2025)
mengidentifikasi ketidaksiapan pendidik sebagai salah satu hambatan utama dalam
keberhasilan implementasi inovasi digital (Farid, 2023).

2. Dampak Teknologi Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran
dapat meningkatkan motivasi siswa, terutama jika teknologi tersebut digunakan secara
interaktif dan menyenangkan. Penggunaan alat digital seperti aplikasi pembelajaran, video
interaktif, dan simulasi berbasis VR dapat membantu siswa memahami konsep-konsep yang
kompleks dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami.(Apriadi & Sihotang, 2023).
Kesiapan Pendidik dalam Menghadapi Inovasi Digital, Kesiapan pedagogis pendidik
merupakan salah satu faktor utama dalam keberhasilan transformasi digital di kelas. Dalam
konteks ini, pelatithan dan pengembangan profesional yang berkelanjutan sangat diperlukan.
Pemerintah dan lembaga pendidikan harus menyediakan pelatithan yang tidak hanya
mencakup keterampilan teknis tetapi juga keterampilan pedagogis yang relevan dengan
penggunaan teknologi. Ini mengarah pada pemahaman bahwa teknologi bukan hanya alat,
tetapi juga harus dipadukan dengan strategi pengajaran yang efektif (Haniko et al., 2023).
Pelatthan untuk pendidik yang tidak hanya mengajarkan penggunaan teknologi tetapi juga
bagaimana teknologi dapat mendukung proses pembelajaran yang bermakna akan
meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Dampak Penggunaan Teknologi pada
Pembelajaran, Berdasarkan temuan, penggunaan teknologi dalam pembelajaran memiliki
dampak positif yang signifikan terhadap motivasi dan hasil belajar siswa. Ini sejalan dengan
teori konstruktivisme yang mengatakan bahwa pembelajaran lebih efektif jika siswa aktif
berpartisipasi dalam proses pembelajaran dan mengakses informasi secara mandiri.
Teknologi, seperti game edukasi, simulasi virtual, dan aplikasi berbasis interaktif, memberi
siswa kesempatan untuk belajar dengan cara yang lebih kreatif dan inovatif. Namun,
teknologi harus digunakan dengan bijak dan dirancang dengan mempertimbangkan
kebutuhan pembelajaran siswa. Tanpa pengelolaan yang tepat, penggunaan teknologi justru
dapat menurunkan kualitas pembelajaran (Hertina et al., 2024). Dampak Penggunaan
Teknologi pada Pembelajaran, Berdasarkan temuan, penggunaan teknologi dalam
pembelajaran memiliki dampak positif yang signifikan terhadap motivasi dan hasil belajar
siswa. Ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang mengatakan bahwa pembelajaran lebih
efektif jika siswa aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran dan mengakses informasi
secara mandiri. Teknologi, seperti game edukasi, simulasi virtual, dan aplikasi berbasis
interaktif, memberi siswa kesempatan untuk belajar dengan cara yang lebih kreatif dan
inovatif. Namun, teknologi harus digunakan dengan bijak dan dirancang dengan
mempertimbangkan kebutuhan pembelajaran siswa. Tanpa pengelolaan yang tepat,
penggunaan teknologi justru dapat menurunkan kualitas pembelajaran (Pebriana et al., 2025).

Safaruddin et al. (2021) mengungkapkan bahwa teknologi, terutama pembelajaran
berbasis aplikasi dan game edukasi, meningkatkan partisipasi siswa dan mengurangi tingkat
kejenuhan dalam belajar. Namun, dampak positif tersebut sangat tergantung pada cara
teknologi digunakan dan tingkat interaksi antara siswa dan materi pembelajaran.

3. Tantangan Infrastruktur dan Akses

Meskipun teknologi dapat meningkatkan kualitas pendidikan, tantangan utama yang
dihadapi oleh banyak institusi pendidikan adalah kurangnya infrastruktur yang memadai. Di
negara berkembang, keterbatasan dalam hal akses internet, perangkat keras, dan perangkat
lunak menjadi hambatan yang signifikan.(Rhendica & Budianto, 2024) Penelitian oleh G-
uplearning (2025) menyatakan bahwa 40% sekolah di daerah pedesaan tidak memiliki akses
internet yang stabil, yang menghambat penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Kesiapan
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Pendidik dalam Menghadapi Inovasi Digital, Kesiapan pedagogis pendidik merupakan salah
satu faktor utama dalam keberhasilan transformasi digital di kelas (Fajriah & Ningsih, 2024).
Dalam konteks ini, pelatthan dan pengembangan profesional yang berkelanjutan sangat
diperlukan. Pemerintah dan lembaga pendidikan harus menyediakan pelatihan yang tidak
hanya mencakup keterampilan teknis tetapi juga keterampilan pedagogis yang relevan dengan
penggunaan teknologi. Ini mengarah pada pemahaman bahwa teknologi bukan hanya alat,
tetapi juga harus dipadukan dengan strategi pengajaran yang efektif. Pelatthan untuk pendidik
yang tidak hanya mengajarkan penggunaan teknologi tetapi juga bagaimana teknologi dapat
mendukung proses pembelajaran yang bermakna akan meningkatkan kualitas pendidikan
secara keseluruhan (Sabil & Pujiastuti, 2023).

Selain itu, keberhasilan penerapan teknologi juga dipengaruhi oleh dukungan
kebijakan dan investasi dari pemerintah. Tanpa dukungan yang memadai, transformasi digital
dalam pendidikan sulit untuk diterapkan secara merata. Secara keseluruhan, inovasi digital
memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan, namun implementasinya
memerlukan kesiapan pendidik, infrastruktur yang memadai, serta kebijakan pendidikan yang
mendukung. Dengan pendekatan yang terintegrasi, tantangan yang ada dapat diatasi untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih efektif dan inklusif. Pemanfaatan teknologi
harus diimbangi dengan pelatihan yang berkelanjutan bagi pendidik, serta kebijakan yang
memastikan akses teknologi merata di seluruh lapisan Masyarakat (Kalukar et al., 2025).

D. Kesimpulan

Inovasi digital telah membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan, khususnya
dalam cara kita belajar dan mengajar. Dengan kemajuan teknologi, pembelajaran tidak lagi
terbatas pada ruang kelas fisik dan metode konvensional. Pembelajaran daring atau online
learning menjadi salah satu inovasi utama yang memungkinkan siswa mengakses materi
pelajaran kapan saja dan di mana saja, sehingga memberikan fleksibilitas tinggi dan
memperluas akses pendidikan. Selain itu, teknologi video interaktif membuat proses belajar
menjadi lebih menarik dan efektif karena siswa dapat berinteraksi langsung dengan materi
melalui kuis atau simulasi. Penggunaan kecerdasan buatan (Al) juga membantu
mempersonalisasi pembelajaran dengan menyesuaikan materi berdasarkan kemampuan dan
kebutuhan masing-masing siswa, serta menyediakan chatbot edukasi yang mendukung proses
belajar kapan pun diperlukan (Hariyono et al., 2024).

Teknologi realitas virtual (VR) dan augmented reality (AR) menghadirkan
pengalaman belajar yang imersif, memungkinkan siswa melakukan eksplorasi dan simulasi
yang sulit dilakukan dalam pembelajaran tradisional. Sementara itu, aplikasi mobile dan
gamifikasi membuat belajar menjadi lebih menyenangkan dan dapat dilakukan di mana saja.
Platform kolaborasi online seperti Google Classroom (Kirom, 2025) dan Microsoft Teams
(Apriastuti, 2019) juga mengubah cara guru dan siswa berkomunikasi dan bekerja sama,
khususnya dalam situasi pembelajaran jarak jauh.

Meskipun banyak manfaat, tantangan seperti kesenjangan teknologi, kualitas konten
digital, dan kesiapan guru dalam mengoptimalkan teknologi perlu diatasi agar inovasi ini
dapat memberikan hasil maksimal. Secara keseluruhan, inovasi digital telah membuka
peluang besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan cara yang lebih fleksibel,
interaktif, dan personal. Dukungan dari semua pihak sangat penting untuk memastikan
transformasi digital ini berjalan efektif dan memberikan manfaat bagi generasi masa depan
(Habibi et al., 2025).
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